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ABSTRAK

Masalah penentuan siswa yang akan mengikuti kompetisi LKS merupakan hal yang
perlu diperhatikan pada saat penetapan hasil seleksi peserta LKS. Selain itu dengan adanya
syarat mengikuti seleksi lomba LKS yaitu hanya satu siswa maka akan menyita waktu
banyak karena seleksi dilakukan dengan cara manual yaitu dengan cara mengumpulkan
siswa, menghitung dan membandingkan dengan data-data pendukung oleh guru produktif.

Hasil dari penelitian ini adalah sebuah aplikasi pendukung keputusan dengan metode
Analytical Hierarchy Process (AHP) yang bertujuan untuk memudahkan pembimbing/guru
yang memiliki kepentingan dalam menentukan siswa yang akan menjadi peserta Lomba
Kompetensi Siswa (LKS) untuk mewakili sekolah dengan memberikan rekomendasi berupa
siapa-siapa saja siswa yang layak dipertimbangkan untuk menjadi peserta LKS berdasarkan
perhitungan AHP. Adapun kesimpulan yang diperoleh dari penelitian ini yaitu (1) Sistem
Pendukung Keputusan Pemilihan Siswa Peserta Lomba Kompetensi Siswa (LKS)
menggunakan metode Analytical Hierarchy Process (AHP). (Studi Kasus : SMKN 4
Banjarmasin) telah diterapkan untuk dapat menyelesaikan permasalahan, (2) Hasil pengujian
Sistem Pendukung Keputusan Pemilihan Siswa Peserta Lomba Kompetensi Siswa (LKS)
yang dibangun sudah mampu menyelesaikan permasalahan dalam penilaian seleksi Lomba
Kompetensi Siswa (LKS).
Kata kunci : SPK, AHP, Seleksi LKS

ABSTRACT

The problem of determining students who will take part in the LKS competition is
something that needs to be considered when determining the results of the selection of LKS
participants. The LKS supervisor in question is the person who has the right to assess and
determine students who will take part in the Student Competency Competition, in determining
the results of the selection of LKS participants it is not easy to need real consideration of
participants before making decisions In addition, with the requirement to participate in the
LKS competition selection, which is only one student, it will take up a lot of time because the
selection is done manually, namely by collecting students, counting and comparing with
supporting data by productive teachers.

This study is to create a Decision Support System for the selection of students
participating in the Student Competency Competition (LKS) using the Analytical Hierarchy
Process (AHP) method so that it is hoped that all things behind the problem can be resolved
properly and the program can support the assessment process so that later it can be applied
to students. selection of LKS participants in the future. Practical benefits that are expected
from the results of this study are the applications used are expected to help teachers or
supervisors in the selection process and determine participants who take part in the
competition quickly and accurately.

Keyword: SPK, AHP, LKS Selection
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PENDAHULUAN

Masalah penentuan siswa yang akan
mengikuti ~ kompetisi LKS  tersebut
merupakan hal yang perlu diperhatikan pada
saat penetapan hasil seleksi peserta LKS.
Pembimbing LKS vyang bersangkutan
merupakan orang yang berhak menilai dan
menentukan siswa yang akan mengikuti
Lomba  Kompetensi Siswa, dalam
menentukan hasil seleksi peserta LKS
tidaklah mudah perlu adanya pertimbangan
yang real terhadap peserta sebelum
mengambil keputusan. Selain itu dengan
adanya syarat mengikuti seleksi lomba LKS
yaitu hanya satu siswa maka akan menyita
waktu banyak karena seleksi dilakukan
dengan cara manual yaitu dengan cara
mengumpulkan siswa, menghitung dan
membandingkan dengan data-data
pendukung oleh guru produktif.

Untuk  mengatasi  permasalahan
tersebut dalam penelitian ini akan dibangun
suatu Sistem Pendukung Keputusan supaya
penyeleksian siswa benar-benar tepat sesuai
dengan kemampuan siswa, cepat dan dengan
tingkat akurasi yang dapat
dipertanggungjawabkan.

Analytic Hierarchy Process (AHP)
merupakan  suatu  model  pendukung
keputusan yang dikembangkan oleh Thomas
L. Saaty. Model pendukung keputusan ini
akan menguraikan masalah multi faktor atau
multi kriteria yang kompleks menjadi suatu
hierarki. asalah yang kompleks dapat
diartikan bahwa kriteria dari suatu masalah
yang begitu banyak (multikriteria), struktur
masalah yang belum jelas, ketidakpastian
pendapat dari  pengambil  keputusan,
pengambil keputusan lebih dari satu orang,
serta ketidakakuratan data yang tersedia.
Peralatan utama Analitycal Hierarchy
Process (AHP) adalah memiliki sebuah
hirarki fungsional dengan input utamanya
persepsi manusia. Dengan hirarki, suatu
masalah kompleks dan tidak terstruktur
dipecahkan ke dalam kelomok-kelompoknya
dan diatur menjadi suatu bentuk hirarki.[14]

METODE PENELITIAN

Pembangunan sistem secara
keseluruhan dilakukan melalui beberapa
tahapan/langkah. Metode pengembangan
perangkat lunak dikenal juga dengan
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istilah Software Development Life Cycle
(SDLC). Adapun metode pengembangan
sistem yang digunakan pada penelitian ini
yaitu menggunakan metode Waterfall.
Adapun teknik pengumpulan data yang
digunakan adalah Studi pustaka, penulis
berusaha  memperoleh  data  dengan
mempelajari buku-buku termasuk literatur
yang berhubungan atau kaitannya dengan
pokok masalah yang dibahas. Studi
lapangan, penulis langsung terjun untuk
mempelajari  keadaan dan mengadakan
kontak langsung dengan objek yang diteliti
dengan cara pengamatan (Observasi),
dokumentasi, dan wawancara.
Desain Sistem
- Context Diagram memberikan gambaran
umum mengenai interaksi yang terjadi
antara sistem dan pengguna. Context
diagram dari sistem ini ditunjukan pada
gambar berikut ini.

9

Gambar 1. Context Diagram

- Use Case Diagram adalah konstruksi
untuk  mendeskripsikan  bagaimana
sistem terlihat di mata pengguna. Sasaran
pemodelan use case diantaranya adalah
mendefinisikan kebutuhan fungsional
dan  operasional  sistem  dengan
mendefinisikan skenario penggunaan
yang disepakati antara pemakai dan
pengembang (developer).

Gambar 2. Use Case Diagram

- Activity Diagram

Activity Diagram menggambarkan berbagai
alir aktivitas dalam sistem yang sedang
dirancang, bagaimana masing-masing alir
berawal, decision yang mungkin terjadi, dan
bagaimana mereka berakhir.  Activity
Diagram juga dapat menggambarkan proses

PROSIDING SEMINAR NASIONAL MIPATI (VOLUME 1, 2021) Page 2



paralel yang mungkin terjadi pada beberapa
eksekusi.

Model dibawah ini merupakan activity
diagram user dalam menjalankan program.
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Gambar 3. Activity Diagram

- Sequence Diagram

Sequence diagram adalah suatu diagram
yang menggambarkan interaksi antar obyek
dan mengindikasikan komunikasi diantara
obyek-obyek tersebut. Diagram ini juga
menunjukkan serangkaian pesan yang
dipertukarkan oleh  obyek-obyek yang
melakukan suatu tugas atau aksi tertentu.
Sequence diagram yang akan dibuat untuk
aplikasi  Sistem Pendukung Keputusan
Pemilihan Siswa dalam Mengikuti LKS ini
dapat dilihat pada gambar dibawah ini:

Gambar 3. Sequence Diagram
Subsistem Database
Dalam aplikasi ini dibutuhkan beberapa
tabel sebagai berikut :
Tabel 1. Tabel Matriks
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Tabel 2. Tabel SubA
Firld Xame= DataTyar
4 <d_suba AutoNumber
subhaa Number
subAak Mumber
£ubac MNumbar
subdad Mumber
subAbi Mumber
subabe MNumber
cubAhd Number
subdrce Numibear
Subhcd Mumber
subadd Number
subsba Mumher
subiAca Mumber
wubfch Number
subada Nuriger
subadh Mumber
subidc Namber
subATolall Number
subaTotal2 Nuriger
subaTotal? Number
subdTotald Number
subb oA Number
SubarR Nurber
subasl Number
SUDAPTE Nariger
subAsUIRA Harner
subfisuaPE Marier
subdsunPC Namber
SUBASUTPD Narger
subABINSA Narner
substBariiB Waraier
subsBanal MNamzer
sudBarsh Namber
Tabel 3. Tabel SubB
Srele Name Cats Type
4 Kd sunB fuutoNunber
subdaa Mumber
subiab Muber
subAac Mumbar
subdad Mumber
subAbi Number
subabc Number
subAbd Mutbar
SUbACE Mumbar
Subhed MNumber
subAdd Mumber
subaba Mumbar
subAca Mutbar
wabbch Marnzer
subdda Nuriger
subadh Mumber
subadc Number
wbAToall Mamber
subaTotal? Nuriber
subaTotal? Number
subATotald Number
subAA Number
SubaAPE Nuriber
subasl Mumber
SUBAPT Narger
subfsuoPa Narmer
SubAIuIPE el
subdsunPC Namber
aUASLIPD Namger
subABansA Marier
tulstBar LB Warnier
subdBansC Namber
suzABarish Namper
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Tabel 5. Tabel SubC

Srelu Mame Data Type
Y Kd_susC AutcMumber
subdaa NuTher
subpab Mumber
subAac Numbar
subdad MNumnbar
subAbi Humber
subabc MNuber
subahd MNumbar
SUBACE Numbar
Subhed Mumber
subAdd Numher
subaba MNumbar
SubACa Nutbar
wubdch MNuarmber
subada Numzer
subadb Mumber
subadc Namber
wbATolall Number
subaTotal? Nuriber
subaTotal? Mumber
subATotald Nurber
subATA MNumier
SubaPE Nurber
subasl Mumbee
SUBAD Namjer
subfsuoPa Narmoer
SubBiunFE Maraier
subbsunPC Namber
UBASUTIRD Mamper
subABIrsA Harser
SulBBar kB Maraier
suzbBarisC WNamzer
suzhBarsh Narmer
Tabel 6. Tabel SubD
Fie'd Saime D5ta Tyve
4 4g_subD ALtoMumber
subdaa Number
subpab Mumber
subdac MNumhbar
subAad Numnber
subAbi Humber
subabc MNuber
subahd Numbar
SUBACE Numbar
Subhed Mumber
subAdd Mumher
subAba Muber
SubACa Nutbar
wibdch MNurnbzer
subada Numzer
subadb Mumber
subadc Namber
wubATolall Mumzer
subaTotal? Nuriber
subaTotal? Mumber
subATotald Number
subADA Nuamber
SubaPE Nurber
subasl Number
SUBAPT Nariper
subfsuoPa Narmoer
SubBiunFE Maraier
subbsunPC Namaer
sURASUTPD Narmer
subABIrsA Harser
SulBBar kB Maraier
suzABansd MNamzer
suzhBarsh Narmer

ISSI 2827-9174

72827 917007

7

9

Tabel 7. Tabel Lomba

Fisle armia Data Type
4wl Sutakyambar
HamALm b LR Tesn
Tabel 8. Tabel Siswa
Foeld Mamie Mama Type
B Rk
T ko texl
Tabel 9. Tabel Penilain
Feld Mams s Type
S T HyaTiger
%l _lgraha HiaTigas
Sanlaku Huaties
Aenpetahiar
cEtararnmlan
ENR- et
w_akzur Hyarigas
fl Sor] Teul
£2 Zmor Tosl
£3 Shon Tesd
w o Thkl
Tabel 10. Tabel Login
Flela Bame Pata Type
C HamaFeapsana Shar Tekd
Katzand S Tewl
Himakais Shvan Teel

Desain Antarmuka Pengguna

LOGIN

[ - | s_‘—.I

Gambar 5. Desain Form Login
Form masuk atau login merupakan form
yang digunakan untuk membuka form menu
utama program. Form ini dirancang untuk
mengidentifikasi apakah user boleh masuk
ke menu utama atau tidak, jika pemakai
tidak memiliki nama pengguna dan kata
sandi, maka hak akses untuk membuka form
menu utama ditolak atau tidak diijinkan
memasuki aplikasi. Form ini memiliki dua
jenis hak akses yaitu super admin dan
pembimbing LKS, dan yang memiliki
kewenangan untuk mengelola akun yaitu
user yang hak asesnya sebagai super admin.
MATRIKS KRITERIA

WLl

Gambar 6. Desain Form Master Matriks
Berikut ini adalah desain form untuk master
matriks. Form ini  fungsinya untuk
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Menginput, Menyimpan, dan Mengubah
nilai intensitas  kepentingan untuk
perhitungan metode AHP. Form master
matriks ini terdiri dari lima form yaitu form
master  Kriteria,  Subkriteria  Perilaku,
Subkriteria Pengetahuan, Subkriteria
Keterampilan, dan Subkriteria Manajemen
Kerja. Kelima form tersebut memiliki desain
antarmuka yang sama.

MASTER BIDANG LOMBA

i :] L= "~ T—L—

Gambar 7. Desain Form Master Bidang Lomba

Berikut ini adalah desain form untuk master
bidang lomba. Form bidang lomba ini
fungsinya untuk Menginput, Menyimpan,
Mengubah, dan Menghapus data bidang
lomba.

MASTER
DATA SISWA
=" fo— =

Gambar 8. Desain Form Master Data Siswa
Berikut ini adalah desain form untuk master
data siswa. Form ini fungsinya untuk
Menginput, Menyimpan, Mengubah, dan
Menghapus data siswa.

PROSES PENILAIAN

- ¥ — - Rl |
— o — o

|| | l

Gambar 9. Desain Form Penilaian
Berikut ini adalah desain form untuk
Penilaian. Form ini fungsinya untuk
Menginput, Menyimpan, dan Mengubah,
Menghapus data Hasil Penilaian peserta
seleksi LKS.

HASIL

Hasil dari penelitian ini adalah sebuah
aplikasi pendukung keputusan dengan
metode Analytical Hierarchy Process (AHP)
yang  bertujuan  untuk  memudahkan
pembimbing/guru yang memiliki
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HASIL PENILAIAN
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Gambar 10. Desain Form Hasil Penilaian
Berikut ini adalah desain form untuk Hasil
Penilaian. Form ini fungsinya untuk
memfilter dan menampilkan Laporan Hasil
Penilaian berdasarkan bidang lomba.

Dataset

Data vyang diperlukan untuk
mengelola Sistem Pendukung Keputusan
Pemilihan Siswa dalam Mengikuti Lomba
Kompetensi Siswa di SMKN 4 Banjarmasin
dengan metode AHP vyaitu harus ada
beberapa data dan kriteria atau indikator
yang dijadikan sebagai syarat pemrosesan
yang diperoleh dari hasil wawancara dengan
pihak terkait.
Tabel 11. Perilaku

Nama Sub Kriteria Keterangan
91-100 Sangat Baik
81-90 Baik

71-80 Cukup

0-70 Kurang
Tabel 12. Pengetahuan

Nama Sub Kriteria Keterangan
91-100 Sangat Baik
81-90 Baik

71-80 Cukup

0-70 Kurang
Tabel 13. Keterampilan

Nama Sub Kriteria Keterangan
91-100 Sangat Baik
81-90 Baik

71-80 Cukup

0-70 Kurang
Tabel 14. Manajemen Kerja

Nama Sub Kriteria Keterangan
91-100 Sangat Baik
81-90 Baik

71-80 Cukup

0-70 Kurang

kepentingan dalam menentukan siswa yang
akan menjadi peserta Lomba Kompetensi
Siswa (LKS) untuk mewakili sekolah
dengan memberikan rekomendasi berupa
siapa-siapa saja siswa yang layak
dipertimbangkan untuk menjadi peserta LKS
berdasarkan perhitungan AHP. Adapun hasil
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tampilan dan hasil testing program sistem
pendukung keputusan tersebut adalah
sebagai berikut :

Tampilan Program

Gambar 11. Form Login

Form login dibuat untuk memberi batasan
akses terhadap aplikasi, sehingga hanya user
yang memiliki Nama Pengguna dan Kata
Sandi yang dapat menggunakan aplikasi ini.
Adapun Nama Pengguna dan Kata Sandi
pada aplikasi ini dapat dirubah melalui form
kelola Akun.

MasTen
WDANG LOMRA

Gambar 12. Form Master Bidang Lomba

Form Master Bidang Lomba ini digunakan
untuk menginput bidang lomba apa saja
yang akan diadakan seleksi peserta LKS.

I -

Gambar 13. Form Master Data Siswa

Form Master Data Siswa ini digunakan
untuk menginput daftar siswa yang akan
mengikuti seleksi peserta LKS.

MATAIK) MNITH A
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Gambar 14. Form Master Kriteria

Form Master Kriteria ini digunakan untuk
menginput nilai matriks perbandingan
berpasangan antar kriteria. Nilai matriks
yang diinput mengacu pada tabel intensitas
kepentingan dan kemudian diproses oleh
sistem untuk menghasilkan nilai perhitungan
AHP masing-masing kriteria.

MATRENS SUBMIITERIA PCREAMY

Gambar 15. Form Master Subkriteria Perilaku

Form Master Subkriteria Perilaku ini
digunakan untuk menginput nilai matriks
perbandingan berpasangan pada Subkriteria
Perilaku. Nilai matriks yang diinput
mengacu pada tabel intensitas kepentingan
dan kemudian diproses oleh sistem untuk
menghasilkan  nilai  perhitungan AHP
Subkriteria Perilaku.

MATRIO SUBRRTTERLL 2NCETANUIN

a4

Gambar 16. Form Master Subkriteria Pengetahuan

Form Master Subkriteria Pengetahuan ini
digunakan untuk menginput nilai matriks
perbandingan berpasangan pada Subkriteria
Pengetahuan. Nilai matriks yang diinput
mengacu pada tabel intensitas kepentingan
dan kemudian diproses oleh sistem untuk
menghasilkan  nilai  perhitungan ~ AHP
Subkriteria Pengetahuan.

MATIEO IUBKRITERTA KETRRAMIL AN

Gambar 17. Form Master Subkriteria Keterampilan
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Form Master Subkriteria Keterampilan ini
digunakan untuk menginput nilai matriks
perbandingan berpasangan pada Subkriteria
Keterampilan. Nilai matriks yang diinput
mengacu pada tabel intensitas kepentingan
dan kemudian diproses oleh sistem untuk
menghasilkan  nilai  perhitungan AHP
Subkriteria Keterampilan.

MATHIKT IURRITER A MANAEMEN KEka

Gambar 18. Form Master Subkriteria Manajemen Kerja

Form Master Subkriteria Manajemen Kerja
ini digunakan untuk menginput nilai matriks
perbandingan berpasangan pada Subkriteria
Manajemen Kerja. Nilai matriks yang
diinput mengacu pada tabel intensitas
kepentingan dan kemudian diproses oleh
sistem untuk menghasilkan nilai perhitungan
AHP Subkriteria Manajemen Kerja.

Gambar 19. Form Proses Penilaian

Form Proses Penilaian digunakan untuk
melakukuan perhitungan terhadap nilai-nilai
dari hasil tes terhadap siswa peserta seleksi
LKS, hasil penilaian berupa nilai Perilaku,
Pengetahuan, Keterampilan, dan Manajemen
Kerja masing-masing siswa. Sistem akan
diproses dengan mengalikan nilai prioritas
dari kriteria dan nilai prioritas subkriteria,
kemudian dijumlahkan menjadi sebuah nilai
akhir. Berdasarkan nilai akhir tersebutlah
akan ditentukan apakah peserta tersebut
akan direkomendasikan sebagai peserta LKS
bidang lomba tertentu atau tidak.

SSI 2827-917
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Gambar 20. Form Hasil Penilaian

LKS SMK NEGERI 4 BANJARMASIN
KOMPETENSI KEAHLIANRPL  °
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e Sy Smgeb K - e - 20 maet
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Gambar 21. Daftar Ranking Lomba IT Software

Laporan Daftar Ranking merupakan rekap
data penilaian pembimbing/guru  yang
diproses menggunakan perhitungan AHP,
data diurutkan berdasarkan nilai akhir
tertinggi sehingga  dapat  dijadikan
rekomendasi untuk memilih siapa siswa
yang akan mewakili sekolah untuk
mengikuti Lomba Kompetensi  Siswa
nantinya.

Implikasi Penelitian

Berdasarkan  Pengujian User Acceptance
dapat disimpulkan bahwa 100% menyatakan
Sangat Setuju penggunaan Aplikasi Sistem
pendukung keputusan pemilihan siswa
peserta LKS menggunakan metode AHP
sudah cukup membantu dalam mempercepat
penetapan peserta LKS dan Aplikasi tersebut
sudah mampu menyelesaikan permasalah
yang dihadapi sebelumnya, maka dapat
disimpulkan bahwa dengan Aplikasi Sistem
pendukung keputusan pemilihan siswa
peserta LKS menggunakan metode AHP
studi kasus SMKN 4 Banjarmasin pihak
penguji  seleksi dapat terbantu dalam
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menentukan hasil seleksi, dengan kata lain
bahwa aplikasi yang dibuat sudah sangat
berkualitas, bermanfaat dan permasalah
yang dihadapi dapat terselesaikan.

KESIMPULAN

Dari penelitian yang telah dilakukan
untuk menerapkan Analitycal Hierarchy
Process pada sistem pendukung keputusan,
berdasarkan pada hasil dan pembahasan
pada sub bab sebelumnya, maka kesimpulan
yang diperoleh yaitu :

1. Sistem Pendukung  Keputusan
Pemilihan Siswa Peserta Lomba
Kompetensi Siswa (LKS)
menggunakan metode Analytical
Hierarchy Process (AHP). (Studi
Kasus : SMKN 4 Banjarmasin)
telah  diterapkan untuk dapat
menyelesaikan permasalahan.

2. Hasil pengujian Sistem Pendukung
Keputusan Pemilihan Siswa Peserta
Lomba Kompetensi Siswa (LKS)
yang dibangun sudah mampu
menyelesaikan permasalahan dalam
penilaian seleksi Lomba
Kompetensi Siswa (LKS).

SARAN

Berdasarkan hasil penelitian, maka
dapat diusulkan saran untuk peneliti lain
diharapkan dapat mengembangkan
penelitian  ini  menggunakan  bahasa
pemrograman lain yang memungkinkan
untuk dapat menambah kriteria.
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